
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

World Health Organization (2018) menyatakan bahwa kesehatan gigi dan mulut 

adalah indicator utama kesehatan secara keseluruhan, kesejahtraan, dan kualitas hidup. 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan keadaan terbebas dari sakit mulut dan wajah kronis, 

kanker mulut dan kerongkongan, infeksi dan luka mulut, penyakit periodontal (gusi), 

kerusakan gigi, kehilangan gigi, serta penyakit dan gangguan lainnya yang membatasi 

kapasitas individu dalam menngigit, mengunyah, tersenyum dan berbicara. Orang tua 

khususnya ibu harus mengetahui cara merawat gigi anaknya tersebut dan juga harus 

membimbing anaknya cara menyikat gigi yang baik dan benar. Walaupun masih memiliki 

gigi susu, seorang anak harus mendapatkan perhatian yang serius dari orangtuanya karena 

gigi susu akan mempengaruhi pertumbuhan gigi permanen anak. Akan tetapi banyak orang 

tua yang beranggapan bahwa gigi susu hanya sementara dan akan diganti oleh gigi permanen 

sehingga mereka sering menganggap bahwa kerusakan pada gigi susu yang disebabkan oleh 

oral hygiene yang buruk bukan merupakan suatu masalah.(Michael Page 2022)  

Peran orang tua terutama seorang ibu terhadap bagaimana menjaga Kesehatan gigi 

sangat penting dalam mendasari terbentuknya perilaku yang mendukung kebersihan gigi 

anak sehingga Kesehatan gigi anak dapat terjaga dengan baik. Kesehatan gigi susu sangat 

mempengaruhi perkembangan dan petumbuhan gigi permanen, oleh karena itu peran serta 

orangtua sangat diperlukan di dalam membimbing, memberikan perhatian, memberikan 

pengertian, mengingatkan dan menyediakan fasilitas kepada anak agar anak kelak dapat 

memelihara kebersihan giginya (Wijayanti dan Rahayu 2019)  

  Kebiasaan masyarakat Indonesia dalam menggosok gigi masih kurang baik. Survey 

riset Kesehatan gigi dasar (RISKESDAS) tahun 2007 mengungkapkan bahwa 90,7% 



Masyarakat Indonesia yang menggosok gigi setelah makan pagi hanya 12% dan sebelum 

tidur hanya 28% dengan Wanita lebih banyak menerapkan gosok gigi sebelum tidur malam 

(31,6%) dibandingkan pria (25,5%). (wahyu ningkirntarsih,2009). Menggosok gigi setelah 

makan di pagi bertujuan untuk membersihkan sisa-sisa makanan yang menempel makan dan 

sebelum tidur malam bertujuan untuk membersihkan sisa-sisa makanan yang menempel 

setelah makan malam. (Potter & Perry,2005).  

 Peran orang tua berhubungan dengan pengetahuan orang tua tentang bagaimana 

menjaga Kesehatan gigi dan mulut anaknya. Bila pencegahannya kurang maka 

kemungkinan orang tua akan berkurang dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut anaknya. 

Berdasarkan hal tersebut dan uraian pada latar belakang di atas, maka saya tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang. ” Dukungan orang tua tentang gosok gigi sebelum tidur 

dengan kejadian karies pada anak Sekolah Dasar GMIT Baumata Kecamatan Taebenu 

Kabupaten Kupang”.  

Berdasarkan hasil survey data awal yang di dapatkan keseluruhan jumlah siswa di SD 

Baumata, kecamatan Taebebu, Kabupaten Kupang sebanyak 86 orang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana Dukungan Orang Tua tentang Gosok Gigi sebelum Tidur 

dengan Kejadian Karies pada anak Sekolah Dasar GMIT Baumata Kecamatan Taebenu 

Kabupaten kupang.” 

C. Tujuan masalah  

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui bagaimana dukungan orang tua tentang gosok gigi sebelum tidur 

dengan kejadian karies anak SD GMIT Baumata, kecamatan Taebenu, kabupaten Kupang 

2. Tujuan khusus  



a. Untuk mengetahui bagaimana dukungan orang tua tentang gosok gigi sebelum tidur. 

b. Untuk mengetahui tingkat kejadian karies pada anak sekolah dasar GMIT Baumata 

timur.   

D. Manfaat penelitian  

1. Bagi peneliti 

Untuk menambah wawasan peneliti dalam hal pengembangan ilmu pengetahuan dalan 

melaksanakan penelitian. 

2. Bagi institusi  

Untuk menambah perpustakaan pada Jurusan Kesehatan Gigi Kupang dalam ilmu 

pengembangan. 

3. Bagi orang tua  

Untuk menambah dan memperluas wawasan dalam Kesehatan gigi dan mulut terutama 

mengenai pentingnya dukungan orang tua tentang gosok gigi sebelum tidur dengan 

kejadian karies pada anak sekolah dasar. 

4. Bagi anak sekolah dasar GMIT Baumata 

Agar anak sekolah dasar Baumata kupang dapat mengetahui bagaimana gosok gigi 

sebelum tidur dengan kejadian karies. 

 


